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 This study aims to evaluate the effect of garlic solution on embryo viability, 
hatchability, and hatching weight of KUB Chicken DOC. The research method 
used 224 KUB chicken eggs divided into four treatment groups (56 eggs per 
treatment) and distinguished by the concentration of garlic solution, namely P0 
(Control), P1 (5%), P2 (10%), and P3 (15%). The parameters observed included 
the percentage of embryo viability, egg hatchability, and DOC hatching weight. 
Embryo viability and egg hatchability were analyzed using chi-square, while 
hatching weight data were analyzed using variance analysis (Single Factor 
ANOVA) followed by the Least Significant Difference (LSD) test if the results 
were significantly different. The results of the statistical analysis showed that the 
administration of garlic solution gave no significantly different results (P>0.05) on 
hatchability and embryo viability, but the administration of garlic solution had a 
significant effect (P<0.05) on DOC hatching weight. Further BNT testing showed 
that the highest hatching weight was achieved in the control treatment P0 (34.31 
g), which was significantly different from treatments P1 (32.52 g), P2 (32.18 g), 
and P3 (32.77 g). The conclusion of this study is that the administration of garlic 
solution to hatching eggs does not improve hatching quality, and reduces the 
hatching weight of KUB chicken DOCs. 
KEYWORDS: KUB chicken, Garlic, Hatch weight, Hatchability, Embryo 

viability 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh larutan bawang putih 
terhadap daya hidup embrio, daya tetas, dan bobot tetas DOC Ayam KUB. Metode 
penelitian menggunakan 224 butir telur ayam KUB yang dibagi menjadi empat 
kelompok perlakuan (56 butir telur per perlakuan) dan dibedakan berdasarkan 
konsentrasi larutan bawang putih, yaitu P0 (Kontrol), P1 (5%), P2 (10%), dan P3 
(15%). Parameter yang diamati meliputi persentase daya hidup embrio, daya tetas 
telur, dan bobot tetas DOC. Daya hidup embrio dan daya tetas telur dianalisis 
menggunakan chi-square, sedang data bobot tetas dianalisis ragam (ANOVA 
Single Factor) yang dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) jika 
hasilnya berbeda nyata. Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa pemberian 
larutan bawang putih memberikan hasil yang tidak berbeda nyata (P>0,05) 
terhadap daya tetas dan daya hidup embrio, namun pemberian larutan bawang putih 
berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap bobot tetas DOC. Uji lanjut BNT 
menunjukkan bahwa bobot tetas tertinggi dicapai pada perlakuan kontrol P0 (34,31 
g), yang berbeda nyata dengan perlakuan P1 (32,52 g), P2 (32,18 g), dan P3 (32,77 
g). Kesimpulan penelitian ini adalah pemberian larutan bawang putih pada telur 
tetas ayam KUB tidak meningkatkan kualitas penetasan, dan menurunkan bobot 
tetas DOC.  
KATA KUNCI: Ayam KUB, Bawang putih, Bobot tetas, Daya tetas, Daya hidup 

embrio. 
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1. PENDAHULUAN 
Ayam Kampung Unggul Balitbangtan (KUB) adalah salah satu jenis ayam lokal Indonesia yang 

dikembangkan oleh Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian (BALITBANGTAN). Ayam KUB 
merupakan hasil seleksi genetik dari ayam kampung asli dengan tujuan untuk meningkatkan produktivitas dan 
kualitas ayam kampung (Tropika, 2024). Telur ayam KUB merupakan salah satu produk peternakan yang 
memiliki nilai ekonomis tinggi. Selain itu, telur ayam KUB dapat kembangkan menjadi bibit anak ayam atau 
day old chick (DOC) melalui teknologi penetasan.  

Teknologi penetasan adalah proses penetasan menggunakan mesin tetas untuk menghasilkan anak ayam 
dalam jumlah banyak dan waktu yang singkat. Penetasan telur yang ideal memiliki indikator keberhasilan 
penetasan diantaranya mortalitas embrio, daya tetas telur serta bobot tetas DOC. Semakin baik manajemen 
suatu penetasan maka semakin baik nilai-nilai indikator penetasan telur, seperti rendahnya tingkat mortalitas 
embrio serta tingginya persentase daya tetas telur.  Tinggi rendahnya nilai indikator penetasan sangat 
tergantung pada faktor-faktor yang mempengaruhinya, salah satu diantarnya adalah manajemen sanitasi 
lingkungan penetasan dan penggunaan desinfektan (Ayuningtyas et al., 2021; Nurwahyuni et al., 2025).  

Desinfektan merupakan zat kimia yang dapat membunuh mikroorganisme patogen (Salamony et al., 2025), 
dan banyak digunakan dalam kegiatan fumigasi mesin tetas. Penggunaan desinfektan kimia untuk penetasan 
sering dikaitkan dengan penguapan telur, gangguan respirasi hingga kematian embrio dini (Melo et al., 2019; 
Oliveira et al., 2022). Selain itu, Wattiheluw et al., (2022) menemukan rendahnya indikator penetasan pada 
penggunaan desinfektan kimia dibanding desinfektan alami. Oleh karena itu, subtititusi disinfektan dengan 
bahan alami sangat penting  untuk memperbaiki manajemen penetasan serta meningkatkan keberhasilan 
penetasan (Septiani et al., 2016; Herwin et al., 2024). Salah satu bahan alami yang dapat digunakan sebagai 
desinfektan adalah bawang putih. Bawang putih merupakan bahan yang potensial untuk desinfektan alami. 
Selain banyak tersedia dan mudah diperoleh, bawang putih mengandung senyawa allicin (Majewski, 2014) 
yaitu antioksidan (Wakhidah dan Anggarani, 2024) yang bersifat sebagai antimikroba dan antijamur yang dapat 
membunuh mikroorganisme patogen. Pengaruh penggunaan larutan bawang putih (Allium sativum) sebagai 
desinfektan terhadap daya hidup embrio, daya tetas dan bobot tetas telur ayam KUB menjadi topik penelitian 
yang menarik untuk dieksplorasi. Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh penggunaan 
larutan bawang putih (Allium sativum) terhadap daya hidup embrio, daya tetas dan bobot tetas telur ayam KUB. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 
2.1. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan selama 2 bulan yaitu pada bulan Juli-Agustus 2026 di Laboratorium Jurusan 
Peternakan dan di ruang penetasan dan pembibitan Dinas Ketahanan Pangan Peternakan Dan Kesehatan 
Hewan (DKPPKH) Kabupaten Merauke yang menjadi mitra penelitian. 
2.2. Alat dan Bahan 

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu ember, chopper, saringan, keranjang mini, gelas 
ukur, mesin setter, mesin hetcher, timbangan digital dan alat tulis, sedangkan bahan yang digunakan yaitu telur 
ayam KUB (Kampung Unggul Balitbangtan), bawang putih dan air. 
2.3. Prosedur Penelitian 

Ekstrak Bawang putih 10 kg dibuat dengan mengupas dan mencuci kemudian memblender (tanpa air). 
Setelah diblender bawang putih diperas dengan menggunakan kain saring. Hasil perasan merupakan 
ekstrak bawang putih dengan konsentrasi 100%. Untuk memperoleh larutan dengan kosentrasi 5%, 10% dan 
15% maka sebanyak 5 ml, 10 ml dan 15 ml larutan bawang putih masing-masing dicampur dengan air sebanyak 
100 ml. Sedangkan telur ayam KUB diperoleh dari Sarpras DKPPKH sebanyak 224 butir  yang dikoleksi 
selama 4 hari sebagai syarat telur tetas yang berkualitas.   

Penetasan menggunakan mesin tetas semi otomatis yang sebelumnya telah difumigasi lalu didiamkan 
selama 45 menit. Sebelum digunakan mesin tetas diatur pada suhu 34.7⁰C dan kelembaban 70%. Selanjutnya 
telur tetas di beri perlakuan dengan merendam telur dalam larutan bawang putih sesaat sebelum dimasukan ke 
dalam mesih tetas dan di inkubasi selama 21 hari. Frekwensi pemutaran telur sebanyak 3 kali sehari dan 
dilakukan setiap 8 jam yaitu pada jam 06.30, 14.30 dan 22.30 selama penetasan. Candling dilakukan 2 kali 
yaitu pada hari ke 7 (untuk melihat fertilitas telur) dan hari ke 14 (untuk melihat daya hidup embrio). Pada hari 
ke 21 penetasan, DOC kering bulu di keluarkan dari mesin tetas, lalu ditimbang untuk memperoleh nilai bobot 
tetas.  
2.4. Analisis Data 
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Rancangan penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 4 kelompok perlakuan 
terdiri dari : P0 (tanpa larutan bawang putih), P1  konsentrasi bawang putih 5%, P2 konsentrasi bawang putih 
10% dan P3 konsentrasi bawang putih 15%, dengan jumlah telur 56 butir dalam setiap perlakuan. 

Variabel yang diamati adalah daya hidup embrio, daya tetas telur dan bobot tetas DOC. Menurut  Ode et 
al., (2026) variabel tersebut di hitung berdasarkan rumus sebagai berikut:  
a. Daya hidup embrio (%) yang dihitung dari persentase telur - telur yang fertil dari umur 7 hari penetasan 

sampai pada umur 14 hari penetasan. Menurut DHE dapat dihitung dengan rumus :  

Daya	hidup	embrio	 =
Jumlah	telur	fertil	yang	hidup	14	hari		
Jumlah	telur	fertil	yang	ditetaskan x	100%	 

b. Daya Tetas (%) dengan menghitung jumlah telur yang berhasil menetas dari jumlah telur yang fertil. 
Persentase daya tetas dihitung dengan menggunakan rumus menurut North and Bell (1990) sebagai berikut: 

Daya	Tetas	 =
Jumlah	telur	yang	menetas		
Jumlah	telur	yang	fertil x	100%	 

c. Bobot tetas (g) diperoleh dengan menimbang bobot badan anak ayam menetas setelah kering bulunya. 
Data dianalisis dengan chi-square untuk daya hidup embrio dan daya tetas telur, sedang bobot tetas DOC 

di analisis ragam ANOVA, dan dilanjutkan dengan uji BNT jika hasilnya berpengaruh nyata. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data penelitian penggunaan larutan bawang putih (Allium sativum) pada telur tetas ayam KUB untuk ketiga 

parameter disajikan pada Tabel 1. Rataan daya hidup embrio, daya tetas dan bobot tetas dalam penelitian 
menunjukkan bahwa pemberian larutan bawang putih dengan berbagai tingkat konsentrasi (0%, 5%, 10%, dan 
15%) memberikan hasil yang tidak berbeda nyata (P>0,05) terhadap daya hidup embrio, dan daya tetas. Secara 
statistik, hal ini mengindikasikan bahwa senyawa aktif yang terdapat di dalam bawang putih seperti allicin 
yang berfungsi sebagai antimikroba alami masih dalam jumlah yang aman bagi fisiologi telur. Hasil penelitian 
yang sama diperoleh Khaira Nova, dan Syahrio Tantalo, (2020) yang menemukan pemberian herbal bawang 
putih tidak berpengaruh tidak nyata terhadapat daya hidup embrio.  

Pada parameter bobot tetas, ekstrak bawang putih menimbulkan efek toksisitas akut karena secara 
signifikan menurunkan bobot tetas DOC pada semua perlakuan. Hal ini mungkin disebabkan oleh kandungan 
bawang putih berupa senyawa fitokimia seperti flavonoid dan tanin. Senyawa ini memiliki efek toxisitas untuk 
perkembangan embrio. Bugel et al (2016) melaporkan bahwa flavonoid pada konsentrasi tertentu memicu 
toksisitas perkembangan (developmental toxicity) dan cacat morfologi pada embrio, serta mengganggu sistem 
saraf dan perilaku motorik embrio yang sedang tumbuh. Selain itu, Krzyzowski, dkk. (2012) menemukan efek 
toxositas pada peningkatan konsentrasi tanin (10%) dan waktu kontak yang terlalu lama menyebabkan 
mortalitas embrio yang sangat tinggi saat menetas.  
Tabel 1. Rataan Daya Hidup Embrio, Daya Tetas dan Bobot Tetas DOC Ayam KUB yang Diberi Perlakuan Ekstrak 

Bawang Putih 

Perlakuan Daya Hidup 
Embrio (%) Daya Tetas (%) Bobot Tetas DOC (g) 

P0 (Kontrol) 76.79 83.72 34.31 

P1 (5%) 78.57 77.27 32.18 

P2 (10%) 78,57 63.64 32.52 

P3 (15%) 71.43 82.50 32.77 

Rataan 77.98 ± 1.03 76.78 ± 9.20 32.95 ± 1.03 
 
3.1. Daya Hidup Embrio 

Daya hidup embrio pada penelitian ini berkisar antara 71,43% hingga 78,57%. Persentase mortalitas 
embrio tertinggi ditemukan pada kelompok perlakuan P1 dan  P2 dengan nilai mortalitas yang mencapai 
78,57%, sedikit lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol tanpa pemberian bawang putih yaitu sebesar 
76,79%. Hasil penelitian yang sama di dapatkan oleh Sari (2026) yang memperoleh nilai mortalitas embrio 

(1) 

(2) 
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terbaik pada kelompok perlakuan 10% bawang putih. Bawang putih diketahui mengandung senyawa sulfur 
aktif allicin yang mungkin pada kosentrasi 5 hingga 10% berada pada takaran yang optimal untuk bertindak 
sebagai agen desinfektan alami terhadap bakteri. Pangestu et al., (2021) melaporkan bahwa paparan bakteri 
dapat menginfeksi tali pusar sehingga dapat menyebabkan mortalitas embrio dini. Senyawa allicin bekerja 
merusak dinding sel bakteri patogen (Sulihah et al., 2025). Rusaknya dinding sel bakteri pada cangkang 
membuat lingkungan mikro telur lebih steril sehingga menekan kematian embrio yang pada akhirnya dapat 
meningkatkan persentase daya hidup embrio.   

Hasil analisis data pada pemberian bawang putih memberikan hasil yang tidak berbeda nyata (P>0.05) 
terhadap daya hidup embrio dengan nilai 𝜒! sebesar 0.722 dan  nilai p-value sebesar 0,868. Hal ini mungkin 
disebabkan oleh persentase daya hidup embrio pada semua kelompok perlakuan P1, P2 dan P3 hampir sama 
sehingga variasi kecil tersebut tidak disebabkan oleh pemberian bawang putih. Hasil penelitian yang serupa 
didapatkan oleh Khaira Nova, dan Syahrio Tantalo, (2020) yang menemukan mortalitas embrio tinggi pada 
kelompok perlakuan kontrol yang tidak diberi bawang putih. Adjei-Mensah et al., (2023) melaporkan bahwa 
selain berfungsi sebagai desinfektan alami, bawang putih mengandung senyawa tiosulfat yang dapat merusak 
pembentukan sel darah merah embrio. Kondisi ini merupakan hal yang fatal jika terjadi pada masa inkubasi, 
karena dapat menghambat proses vaskulogenesis atau pembentukan jaringan darah yang terjadi dimasa 
diferensiasi awal embrio. Selain itu, daya hidup embrio sangat dipengaruhi oleh lingkungan abiotik selama 
masa inkubasi seperti suhu dan kelembapan di dalam mesin tetas selama penetasan. Semakin stabil lingkungan 
penetasan maka semakin baik kualitas penetasan (Ammar, 2026; Neonnub et al., 2020; Zulhajji, 2020). 
3.2. Daya Tetas 

Daya tetas menghasilkan persentasi yang cukup fluktuatif dalam penelitian ini, dengan nilai rataan yang 
diperoleh sebesar 76.78 ± 9.20. Persentase daya tetas yang serupa didapat oleh Rifki, (2024) sebesar 80% pada 
ayam persilangan. Persentase daya tetas ayam KUB pada penelitian ini cukup baik jika dibandingkan dengan 
hasil penelitian Paldi et al., (2023) yang mendapatkan nilai daya tetas sebesar 73.33%. Hal ini mungkin 
disebabkan oleh pembalikkan telur yang dilakukan secara manual sebanyak 3 kali sehari seperti  Oliveira et 
al., (2020) yang mendapatkan penurunan daya tetas pada pembalikkan telur 3 kali sehari. Pembalikkan telur 
dilakukan selama masa inkubasi agar nutrisi kuning telur menyebar serta mencegah embrio menempel pada 
cangkang. Sebagai tambahan, keberhasilan daya tetas juga sangat dipengaruhi oleh kemampuan embrio dalam 
melewati fase kritis pengeraman, terutama pada fase akhir menjelang pipping (mematuk cangkang) (Ardian et 
al., 2016).  

Kelompok perlakuan P3 dalam penelitian ini memperoleh persentase daya tetas tertinggi dan persentase 
daya hidup embrio paling rendah. Meskipun daya hidup embrio merupakan faktor penentu utama dari 
persentase daya tetas, namun hasil analisis Chi-Square parameter ini juga diperoleh nilai 𝜒! hitung sebesar 
3,873 dengan nilai p-value sebesar 0,275 (P>0,05). Hal ini juga menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh 
yang signifikan dari pemberian perlakuan bawang putih (5%, 10%, dan 15%) terhadap daya tetas dan daya 
hidup embrio. Kondisi ini mungkin dipengaruhi oleh kondisi mesin hatcher yang kurang optimal dalam 
penelitian ini. Diakhir masa inkubasi, embrio mengalami transisi biologi yang cukup ekstrem karena kehabisan 
energi untuk mematuk cangkangnya.  Sebagai akibatnya banyak embrio mati karena gagal memecah 
cangkangnya (dead in shell)  (Brand et al., 2007). Lebih lanjut Hananeh et al., (2021) melaporkan bahwa salah 
satu faktor penyebab dead in shell adalah malposisi embrio. Pada masa transisi, posisi kepala embrio harus 
berada di bagian rongga udara untuk mendapatkan oksigen, jika tidak maka embrio akan mati karena gagal 
menetas. Selain itu, kandungan bawang putih yang tinggi pada kelompok perlakuan P3 akan berdampak pada 
pekatnya kosentrasi senyawa sulfur yang dapat memberikan efek hormesis pada telur tetas, seperti memicu 
efek toksisitas pada embrio (Shang et al., 2019), namun dapat memproteksi telur tetas selama inkubasi. 
Lingkungan yang steril memberikan kondisi optimal bagi embrio untuk memecah cangkang (El-kashef & El 
Sabry, 2025). 
3.3. Bobot Tetas 

Bobot tetas DOC ayam KUB merupakan parameter yang paling stabil dalam penelitian ini, dengan rataan 
bobot DOC sebesar 32.95 ± 1.03. Bobot tetas tertinggi diperoleh pada kelompok perlakuan P0 sebesar 34.31 
g, dan mengalami penurunan pada semua kelompok yang diberi perlakuan bawang putih. Rataan bobot tetas 
ayam KUB yang sama di peroleh Wira, (2023) sebesar 32.68 g. Capaian bobot tersebut masih berada dalam 
kategori yang normal dan ideal karena rentan bobot tetas DOC ayam KUB menurut Balikbangtan (2021) 
berada pada kisaran 28–35 g/ekor. Hasil analisis data pemberian bawang putih memberikan pengaruh nyata 
pada bobot tetas telur (P<0.05). Hasil analisis ragam memperlihatkan pemberian bawang menyebabkan 
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penurunan bobot tetas ayam KUB. Hal ini mungkin disebabkan oleh ukuran telur tetas yang tidak seragam 
dalam penelitian ini. Ukuran telur secara signifikan mempengaruhi bobot tetas, makin besar ukur atau indeks 
telur maka semakin tinggi bobot tetas DOC (Iqbal et al., 2017; Okatama et al., 2018; Pada et al., 2025). Analisa 
statistik ANOVA pemberian ekstrak bawang putih terhadap bobot tetas dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 2. Hasil Uji ANOVA Pemberian Ekstrak Bawang Putih Terhadap Bobot Tetas DOC   
Source of 
Variation SS df MS F P-value F crit 

Between Groups 86.65682 3 28.88561 2.727209 0.046814 2.675387 
Within Groups 1355.73 128 10.59164    

       
Total 1442.386 131     

 
Hasil yang berbeda nyata dilanjutkan dengan uji lanjut BNT, hasilnya mendapatkan bahwa perlakuan 

kontrol P0 menghasilkan bobot tetas tertinggi yaitu sebesar 34.31 g dibandingkan kelompok perlakuan lainnya 
(P1, P2, dan P3). Hasil ini juga menyatakan bahwa pemberian ekstrak bawang putih menurunkan bobot tetas 
DOC secara signifikan, yang dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3. Hasil Uji BNT Pada Parameter Bobot Tetas DOC Ayam KUB Pada Penetasan Telur Dengan 
Perlakuan Larutan Bawang Putih 

Perlakuan Bobot Tetas DOC (g) 

P0 (Kontrol) 34.31±2.82b 

P1 (5%) 32.18±3.78a 

P2 (10%) 32.52±3.42a 

P3 (15%) 32.77±2.97a 

Rataan 32.95 ± 1.03 
Keterangan : Superskrip menunjukkan perlakuan berpengaruh nyata (P<0,05) 

Selain itu, perlakuan bawang putih dalam penelitian ini dapat menurunkan bobot tetas telur secara 
signifikan. Semua kelompok perlakuan memperlihatkan bobot tetas yang seragam yang berkisar antara 32.18 
g – 32.77 g. Kondisi ini mengindikasikan bahwa perlakuan bawang putih memberikan pengaruh yang negatif 
terhadap parameter bobot tetas. Dalam kondisi tertentu, senyawa bioaktif bawang putih mungkin dianggap 
sebagai senyawa asing oleh embrio.  Wu et al. (2005) melaporkan bahwa embrio secara spontan mengaktifkan 
pertahanan tubuh untuk proteksi tubuh dari senyawa asing dan membakar cadangan nutrisi telur untuk bertahan 
hidup. 

4. KESIMPULAN 
Kesimpulan pada penelitian ini adalah perlakuan bawang putih memberikan pengaruh yang tidak nyata 

terhadap daya hidup embrio dan daya tetas telur, serta dapat menurunkan bobot tetas DOC ayam KUB  
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